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PENGEMBANGAN KONSEP BILATERAL

SYMMETRY UNTUK MENINGKATKAN

KUALITAS SINERGI

Tri Purwani 1), Lutfi Nurcholis 2)

1) , 2)Ekonomi Manajemen, Fakultas Ekonomi
Universitas AKI
tripurwani@yahoo.com

Abstrak - Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan konsep baru dan model
theoretikal dasar berdasarkan studi literatur yang mendalam berkaitan dengan variabel-
variabel kesamaan, transparansi, standardisasi dan sinergi. Konsep baru yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Bilateral Symmetry, yang merupakan
kemampuan kesamaan yang didasarkan pada transparansi dan standardisasi, yang dapat
berpotensi meningkatkan kualitas sinergi. Hasil akhir studi literatur ini adalah model
theoretikal dasar mengenai pengaruh kemampuan kesamaan transparansi dan
standardisasi terhadap kualitas sinergi. Hasil akhir studi literatur ini dapat digunakan
untuk penelitian lebih lanjut untuk menguji secara empiris melalui uji statistik.

Kata kunci: kemampuan, transparansi, standardisasi, sinergi.

PENDAHULUAN

Ansoff (1965; 1988) menyatakan

bahwa konsep sinergi penting untuk

manajemen stratejik. Gagasan Ansoff

(1965; 1988) pada sinergi tahun 1965-

1988 hampir tidak ada perubahan.

Ansoff (1965; 1988) memandang sinergi

sebagai:

"salah satu strategi pasar utama
komponen produk perusahaan.
Hal ini berhubungan dengan
kesesuaian karakteristik yang
diinginkan antara perusahaan
dan entri pasar produk baru
perusahaan".

Pandangan Ansoff (1965; 1988)

menunjukkan bahwa sinergi pada

dasarnya merupakan kecocokan antara

unit. Sebagian besar penelitian telah

menggunakan konsep sinergi. Ansoff

(1988) menyatakan bahwa sinergi

penting dalam keputusan awal

melakukan diversifikasi dan

menyarankan cara lain untuk memahami

sinergi. Ansoff (1988) membagi 4 jenis

sinergi berdasarkan formula komponen

ROI, yaitu sinergi penjualan, operasional,

investasi dan manajemen. Ansoff

menunjukkan bahwa sinergi yang
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diharapkan dengan sinergi yang dapat

dicapai sangat berbeda dan bisa negatif.

Literatur strategi dan ekonomi

mendefinisikan konsep sinergi dalam

istilah super-additive value atau sub-

additive cost (Tanriverdi dan

Venkatraman 2005). Dua unit bisnis (a)

dan (b) menikmati superadditive value

synergies jika nilai join mereka lebih

besar daripada jumlah nilai individual

mereka : nilai (a, b) > nilai (a) + nilai (b).

Mereka menikmati sub-additive cost

synergies (atau economies of scope) jika

penggunaan faktor umum produksi

mengurangi biaya join produksi unit

bisnis : biaya (a, b) < biaya (a) + biaya

(b).

Keterkaitan sumber daya dan

resource complementarity merupakan

dua sumber utama cross-unit synergy

dalam perusahaan multi bisnis

(Tanriverdi, 2005; Tanriverdi dan

Venkatraman, 2005). Resource

relatedness merujuk pada penggunaan

sumber daya umum (i.e., faktor umum

produksi) di sepanjang unit bisnis.

Menurut RBV diversifikasi, penggunaan

faktor umum produksi di sepanjang unit

multi bisnis menciptakan sub-additive

production cost synergies (Farjoun, 1998;

Robins dan Wiersema, 1995). Resource

complementarity juga merupakan

sumber utama cross-unit synergy

(Tanriverdi dan Venkatraman, 2005).

Menurut the economic theory of

complementarities (Milgrom dan

Roberts, 1990), rangkaian sumber daya

merupakan complementary pada saat

return sumber daya dalam tingkat return

pada sumber daya lain. Pada saat sumber

daya terpisah, mereka juga

interdependen. Mereka secara bersama-

sama saling mendukung dan menguatkan.

Nilai join complementary resources

lebih besar daripada jumlah nilai

individual mereka (Barua dan Whinston,

1998). Jadi resource complementarity

menciptakan super additive value

synergy.

PEMBAHASAN

Kesamaan

Banyak penelitian yang meneliti

pengaruh kesamaan pada berbagai hal

seperti kualitas hubungan, kerjasama,

strategi, preferensi konsumen dan lain-

lain. Beberapa telaah pustaka hasil

penelitian pengaruh kesamaan telah

dirangkum dalam Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian Kesamaan

Peneliti Tahun Hasil Penelitian
Brock 1965 Kesamaan berpengaruh positif terhadap perubahan opini
Woods dan
Sobel

1970 Kesamaan gaya kepemimpinan pada level manajemen
kedua berpengaruh terhadap kepuasan kerja manajer level
manajemen pertama.

Woodside 1974 Kesamaan berpengaruh positif terhadap penjualan.
Busch dan
Wilson

1976 Kesamaan tidak mempengaruhi sikap terhadap asuransi
jiwa, tetapi kesamaan tenaga penjual dipandang lebih
dipercaya dan lebih berpengaruh daripada ketidaksamaan
tenaga penjual.

Wexley
et.al

1980 Kesamaan antara deskripsi bawahan tentang manajer dan
deskripsi manajer sendiri berhubungan signifikan dengan
kepuasan bawahan. Kesamaan antara deskripsi manajer
tentang bawahan dan deskripsi bawahan sendiri
berhubungan signifikan dengan evaluasi manajer tentang
kinerja pekerjaan bawahan.

Lin dan
Germain

1998 Kesamaan budaya berpengaruh terhadap strategi resolusi
konflik

Houssi 2005 Efektifitas komunikasi manfaat produk baru pada
pelanggan : penggunaan kesamaan analogi vs kesamaan
literal

Lehr dan
Geher

2006 Kesamaan sikap berpengaruh signifikan terhadap
pengukuran likability

Lung-Tan
Lu

2007 Kesamaan budaya berpengaruh terhadap strategi resolusi
konflik pada usaha patungan internasional

Won 2007 Kesamaan berpengaruh terhadap pilihan merk
Benedictis
dan Tajoli

2007 Kesamaan komposisi ekspor berpengaruh positif
signifikan dan nonlinear terhadap catching-up.

Sumber : Hasil kajian pustaka

Standardisasi

Tabel 2. Teori / Konsep / Hasil Penelitian Pengaruh Standardisasi
Peneliti Uraian Teori / Konsep / Hasil Penelitian

Tassey (2000) standar industri diartikan sebagai “satu set spesifikasi dimana semua
elemen produk, proses, format atau prosedur harus sesuai di bawah
yurisdiksinya”.

Jayaram et al.
(2000)

Standardisasi paling berpengaruh pada kecepatan pengiriman dan
responsiveness pada kinerja pelanggan. Standardisasi prosedur,
komponen dan proses berpengaruh positif pada pengiriman tepat
waktu dan efektifitas pemenuhan kebutuhan pelanggan, yang pada
gilirannya berpengaruh positif pada kinerja bisnis.

Mallick dan
Mukhopadhya
y (2001)

Profitabilitas superior terjadi ketika produk diadaptasi setelah
diperkenalkannya standar produk di pasar global.
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Blind (2001) standar internasional pasar domestik terbuka untuk importir asing
dan cenderung mengurangi ekspor neto perdagangan internasional di
Swiss.

Chung (2003) Standardisasi distribusi dan strategi produk memiliki efek pada
kinerja perusahaan dalam skenario intermarket.

Davenport
et.al. (2004)

tujuan utama standarisasi proses bisnis, informasi dan praktek-
praktek informasi manajemen adalah untuk mengontrol dan
meminimalkan variabilitas yang menyebar di berbagai unit bisnis
organisasi dan mencapai efisiensi dan konsistensi dalam
pelaksanaan.

Okazaki et.al
(2006)

Iklan standar tidak meningkatkan kinerja keuangan dan stratejik
perusahaan, dengan ketentuan bahwa lingkungan eksternal dan
internal sumber daya perusahaan kondusif untuk standardisasi.

Seethamraju
(2006)

mengembangkan sejumlah atribut yang berbeda namun saling terkait
dimana proses standarisasi ditandai menemukan bahwa tampaknya
kedua model yang berlawanan, yaitu kerjasama dan kompetisi
membentuk cara standar industri yang mungkin muncul.

Lee et.al.
(2008)

ISO 14000 dapat menjadi strategi yang efektif untuk perusahaan
manufaktur Taiwan untuk meningkatkan efisiensi manajerial dan
memelihara daya saing.

Schilke et.al
(2009)

Hubungan standardisasi-kinerja secara signifikan lebih kuat untuk
perusahaan-perusahaan besar dengan menawarkan produk yang
homogen, tingkat penetrasi pasar global yang tinggi, strategi
kepemimpinan biaya dan kemampuan koordinasi yang kuat.

Sumber : Hasil kajian pustaka

Transparansi

Tabel 3. Teori / Konsep / Hasil Penelitian Pengaruh Transparansi
Florini (1998) Transparansi adalah kebalikan kerahasiaan
Lee et.al.
(1997)

Informasi yang mengalir di antara pelanggan dan pemasok dapat
menyeimbangkan penawaran dan permintaan dengan mengurangi
ketidakpastian dan bullwhip effect di seluruh jejaring.

Dyer (1997) Pertukaran informasi tentang peramalan, perencanaan, desain
produk dan penjadwalan produksi mengurangi asimetri informasi
dan biaya monitoring, sehingga menurunkan insentif perilaku
oportunis pelaku transaksi.

Mabert dan
Venkataraman
an (1998)

Peningkatan visibilitas yang dikombinasikan dengan sumber daya
lain dalam suatu perusahaan tidak hanya meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan perusahaan individu, tetapi
juga merupakan dasar untuk meningkatkan kinerja rantai pasokan.

Williams
(2005)

Transparansi dan kepercayaan mempunyai peran penting dalam
komunikasi dengan para pemangku kepentingan organisasi.
Peran penting transparansi lebih ditujukan untuk memahami
bagaimana mentransfer kepercayaan dalam konteks sosial
organisasi untuk kepentingan organisasi dan stakeholders.
Transparansi adalah faktor responsiveness dan keberhasilan
organisasi.
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Jahansoozi,
2006

Transparansi menyediakan hasil yang bermanfaat untuk
membangun hubungan dan kepercayaan. Selain itu, transparansi
dapat dilihat sebagai kondisi relasional atau variabel yang
mempromosikan akuntabilitas, kolaborasi, kerjasama dan
komitmen. Pengambilan keputusan organisasional dan proses
operasional yang transparan akan berdampak pada akuntabilitas.
Stakeholder internal dan eksternal juga dapat melihat letak
tanggung jawab. Selain itu, transparansi organisasional juga dapat
meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas melalui peningkatan
kolaborasi dan kerjasama

Soh (2006)  Pasar elektronik melakukan strategi biaya rendah mempunyai
transparansi harga tinggi.

 Semua pasar elektronik mengejar strategi diferensiasi, tetapi
yang menarik, tidak semua pasar elektronik berhasil
menghindari transparansi harga. Beberapa pasar elektronik
berhasil meskipun memungkinkan transparansi harga tinggi.

Oh dan Luca
(2006)

 Sinkronisasi perubahan harga yang sering ditemukan di pasar
tradisional, bukan perubahan acak.

 Kenaikan harga rendah terjadi lebih sering daripada
penurunannya, sedangkan frekuensi penyesuaian harga secara
signifikan terkait dengan penyebaran harga produk.

 Penjual online sering mengubah strategi harga mereka, yang
membuatnya sulit bagi konsumen untuk merespon dengan
tepat.

Kulp, Lee dan
Ofek (2004)

Permintaan data real-time dan visibilitas persediaan sangat penting
untuk efektifitas peramalan, perencanaan, penjadwalan dan
eksekusi rantai pasokan. Visibilitas melalui batas-batas
organisasional dapat meningkatkan efisiensi rantai pasokan,
membantu mengurangi siklus waktu dan kekurangan persediaan.

Quint Studer
(CEO Studer
Group)

Transparansi mempunyai 8 manfaat sebagai berikut: (1) dapat
merencanakan dan bertindak untuk menyesuaikan, (2)
menghubungkan dan mendorong untuk bertindak dan berubah, (3)
membantu melihat kekuatan yang mempengaruhi lini dasar, (4)
memungkinkan pesan konsisten dan menghindari distorsi berita
melalui gosip, (5) menciptakan konsistensi dan memotivasi untuk
merespons dengan cara serupa. Perusahaan yang konsisten
cenderung sehat dan stabil, karena transparansi dan konsistensi
adalah dua sisi mata uang yang sama, (6) menyebabkan eksekusi
cepat, efisien, memfasilitasi penyelarasan dan menciptakan rasa
mendesak bersama, (7) menyembuhkan perpecahan kita atau
mereka yang bekerja pada tujuan yang berbeda, (8) membuat orang
berkinerja tinggi tetap ingin bekerja pada perusahaan yang
memperlakukan mereka dengan hormat.
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Awad dan
Krishnan
(2006)

Pelanggan yang menginginkan transparansi informasi lebih kurang
bersedia untuk profil. Hasil ini menimbulkan dilema bagi
perusahaan, dimana konsumen yang memiliki nilai transparansi
informasi kebanyakan juga merupakan konsumen yang kurang
bersedia profil online.
Untuk mengelola dilema ini, perusahaan sebaiknya mengadopsi
strategi yang menyediakan fitur yang memenuhi kebutuhan
konsumen yang lebih bersedia untuk ikut serta dalam personalisasi,
sehingga menerima bahwa minoritas sensitif privasi konsumen
tidak bersedia untuk berpartisipasi dalam personalisasi.

Chalhoub
(2009)

 Melakukan regresi linier pada data primer yang dikumpulkan
dari 54 bank Lebanon yang digunakan sebagai variabel
dependen indeks yang mewakili pertumbuhan, profitabilitas
dan kepuasan pelanggan.

 Setiap dimensi di atas secara signifikan berkorelasi dengan
kinerja bank, dengan pengecualian pelatihan tata kelola,
penyebaran informasi dan masukan dalam pengambilan
keputusan pemegang saham.

Hsu (2009)  Mitra rantai pasokan didalam dan di antara kelompok-
kelompok memiliki dampak positif pada kualitas sharing
informasi antar organisasional, (2) Kualitas sharing informasi
antar organisasional memiliki dampak positif pada kinerja
rantai pasokan terpadu dan (3) Kualitas sharing informasi harus
multi dimensional.

 Keberhasilan pelaksanaan sistem manajemen rantai pasokan
antara perusahaan akan menghasilkan sinergi yang signifikan
dan dikaitkan dengan keunggulan kompetitif.

Sumber : Hasil kajian pustaka

Sinergi

Rumelt (1974) menemukan

perbedaan pola diversifikasi dalam

perusahaan dan menyarankan kategori dan

klasifikasi tertentu untuk menggambarkan

perbedaan perusahaan. Rumelt (1974)

juga memeriksa hubungan tingkat

diversifikasi dan sinergi (antara

perusahaan) pada kinerja ekonomi

perusahaan. Hasil penelitian Rumelt

(1974) menetapkan tiga hasil sinergi, yaitu

sinergi operasional (berdasarkan teknis

dan / atau interdependensi pasar), sinergi

manajerial (berdasarkan bakat manajerial

dan teknik) dan sinergi keuangan. Hasil

sinergi keuangan menurut Rumelt (1974)

adalah :

"meningkatkan kemampuan untuk
memperoleh pendanaan eksternal
dan ... kapasitas untuk
menggunakan modal secara internal
untuk divisi usaha yang paling
menjanjikan".

Rumelt (1974) menemukan bahwa

sebagian besar perusahaan sedang



Tri Purwani dkk - Entrerpreneurship | 39

berusaha mencapai sinergi keuangan pada

tingkat sinergi manajerial yang lebih

rendah. Banyak perusahaan yang memiliki

diversifikasi bisnis yang tidak terkait

dengan bisnis yang dimiliki. Perusahaan-

perusahaan (konglomerat) dikarakterisasi

memiliki derajat desentralisasi tinggi.

Sejumlah besar upaya penelitian

diversifikasi perusahaan telah didasarkan

pada ide-ide dan penelitian Rumelt

(1974). Banyak penelitian empiris

mendukung hasil penelitian Rumelt

(1974), meskipun beberapa penelitian

menunjukkan hasil yang agak berbeda.

Kebanyakan penelitian diversifikasi

perusahaan tidak menentukan pencapaian

efek bersama dalam memeriksa sinergi.

Sejumlah masalah penelitian terjadi

karena cara identifikasi hubungan. Banyak

penelitian kasus tidak menguji

keberhasilan pelaksanaan hubungan

timbal balik perusahaan.

Mahajan dan Wind (1988)

menggunakan database PIM untuk

menguji hubungan antara sinergi dengan

profitabilitas pada enam jenis usaha.

Mahajan dan Wind (1988) menggunakan

enam pertanyaan pada instrumen survei

PIM yang terkait dengan sinergi.

Pertanyaan-pertanyaan ini diklasifikasikan

menggunakan empat kategori sinergi

Ansoff, yaitu sinergi penjualan,

operasional, investasi dan manajemen.

Penelitian Mahajan dan Wind (1988)

memiliki kelemahan hanya menggunakan

satu atau dua pertanyaan untuk menguji

setiap jenis sinergi sehingga kurang

memadai untuk menarik kesimpulan.

Berdasarkan tinjauan literatur, isolasi

kinerja SBU tunggal yang berpartisipasi

dalam sharing menyebabkan beberapa

unit mendapat manfaat lebih banyak

dalam sharing proses. Pengukuran kinerja

total perusahaan lebih tepat dibandingkan

dengan kinerja SBU tunggal. Analisis

Mahajan dan Wind (1988) kurang cukup,

mengandung inkonsistensi dan

memerlukan pertimbangan lebih lanjut.

Pertanyaan tentang survei PIM bisa

membantu merancang instrumen survei

untuk digunakan dalam investigasi

empiris. Penelitian Mahajan dan Wind

(1988) dapat didesain ulang dan diulang

terutama sejak survei PIM yang ada berisi

pertanyaan tambahan terkait dengan

sharing sumber daya.

Menurut Ensign (1998), beberapa

perusahaan telah mengembangkan sistem

dan proses organisasional yang dapat

mengakomodasi sharing sumber daya.

Pemahaman tentang organisasi horisontal

membantu menekankan bahwa struktur

dan proses organisasi sangat penting

dalam mengembangkan hubungan timbal
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balik dengan potensi untuk mencapai

tujuan sinergi dan keunggulan kompetitif.

Strategi horisontal ini dirancang untuk

mengkoordinasikan kegiatan dan fungsi

unit yang berbeda.

Menurut Ensign (1998), pengembangan

kesuksesan keterkaitan di perusahaan-

perusahaan beragam dan lebih tergantung

pada hubungan timbal balik antara

kegiatan khusus daripada antara seluruh

unit. Penelitian hubungan timbal balik

harus fokus pada perbedaan hubungan

timbal balik kegiatan rantai nilai unit

bisnis harus melampaui penelitian

hubungan timbal balik bisnis unit

keseluruhan pada diversifikasi perusahaan

agar dapat menentukan potensi

keberhasilan dalam menciptakan sinergi

dan keunggulan kompetitif. Sinergi

dikembangkan dan dicapai di antara

aktifitas khusus yang didasarkan pada satu

aktivitas ke aktifitas lain.

Gambar 1 Hubungan Timbal Balik dan Strategi Horisontal

Sumber : Ensign (1998)

Matriks pada Gambar 1 menyajikan

cara untuk menggambarkan dan

mendefinisikan konsep hubungan

timbal balik dan strategi horisontal.

Dimensi yang digunakan adalah

aktivitas (rantai nilai), pilihan dan

tujuan.

Definisi hubungan timbal balik dan

strategi horisontal berdasarkan matriks,

yaitu :

 Hubungan timbal balik merujuk

kepada sharing sumber daya atau

keterampilan dalam kegiatan-

kegiatan terkait untuk mencapai

sinergi.

 Strategi horisontal mengacu pada

pengembangan hubungan yang

menciptakan nilai untuk mencapai

keunggulan kompetitif.
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Sudah dilakukan

Belum dilakukan

Gambar 2 Roadmap artikel

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah pustaka di atas,

dapat diambil kesimpulan bahwa

kesamaan merupakan faktor penting

dalam membentuk suatu hubungan

karena tanpa adanya kesamaan akan

mengakibatkan timbulnya konflik

dalam hubungan.

Transparansi dan standardisasi

merupakan dua hal penting yang

merupakan satu kesatuan yang harus

Penelitian Kesamaan

Benedictis dan Tajoli
(2007)
Brock(1965)
Busch dan Wilson (1976)
Houssi (2005)
Lehr dan Geher (2006)
Lin dan Germain (1998)
Lung-Tan Lu (2007)
Wexley et.al (1980)
Won(2007)
Woods dan Sobel (1970)
Woodside (1974)

Penelitian
Standardisasi

Blind (2001)
Chung (2003)
Davenport et.al. (2004)
Jayaram et al. (2000)
Lee et.al. (2008)
Mallick dan
Mukhopadhyay (2001)
Okazaki et.al (2006)
Schilke et.al (2009)
Seethamraju (2006)
Tassey (2000)

Penelitian Transparansi

Awad dan Krishnan (2006)
Chalhoub (2009)
Dyer (1997)
Florini (1998)
Hsu (2009)
Jahansoozi, 2006
Kulp, Lee dan Ofek (2004)
Lee et.al. (1997)
Mabert dan Venkataramanan
(1998)
Oh dan Luca (2006)
Soh (2006)
Williams (2005)

Model
Theoretikal
Dasar

Penelitian Sinergi

Ansoff (1965; 1988)
Barua dan Whinston, (1998)
Ensign (1998)
Farjoun, (1998)
Mahajan dan Wind (1988)
Milgrom dan Roberts (1990)
Robins dan Wiersema
(1995)
Rumelt (1974)
Tanriverdi & Venkatraman
(2005)

Pengembangan
Konsep
Bilateral
Symmetry
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diperhatikan dalam membentuk

kualitas sinergi. Jika dalam hubungan

sinergi tidak ada kesamaan transparansi

maka akan terjadi asimetri informasi

yang berdampak pada integrasi proses

dalam hubungan sehingga dapat

menimbulkan ketidakseimbangan

proses dan bullwhip effect yang dapat

merugikan anggota yang lain. Jika

dalam hubungan sinergi tidak ada

kesamaan standardisasi maka buyer

akan pindah ke pemasok lain yang

memiliki standar yang sama dengan

buyer. Dari uraian tersebut dapat

disimpulkan bahwa kedua hal ini

merupakan dasar stratejik untuk

pengembangan kualitas sinergi dan

dapat diasumsikan variabel yang

memiliki potensi untuk meningkatkan

kualitas sinergi.

Berdasarkan kesimpulan telaah pustaka tersebut diajukan proposisi sebagai berikut :

Proposisi tersebut dapat disajikan dalam bentuk piktografis seperti pada Gambar 3.
berikut ini.

Gambar 3.
Model Piktografis Proposisi

Kesamaan
Transparansi

Kesamaan
Standardisasi

Bilateral
Symmetry

Kualitas
Sinergi

Sumber : Hasil kajian pustaka

BILATERAL SYMMETRY, adalah hubungan yang didasarkan pada kesamaan
transparansi dan standardisasi, yang berpotensi meningkatkan Kualitas Sinergi
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Dari proposisi tersebut dapat dikembangkan Model Theoretikal Dasar sebagai berikut :

Gambar 4.
Model Theoretikal Dasar

Kemampuan
Kesamaan

Transparansi

Kemampuan
Kesamaan

Standardisasi

Kualitas
Sinergi

Sumber : Hasil pengembangan proposisi
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